
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1.  Kesimpulan  
 

  Berdasarkan hasil pelatihan, pengujian, analisis, dan implementasi yang telah dilakukan 

penulis, maka dapat disimpulkan bahwa identifikasi kematangan buah pinang dengan 

menggunakan JST backpropagation telah berhasil dibangun.  

Penelitian yang dilakukan telah mendapatkan sesuai dengan jenis warna pada 30 citra pinang 

untuk pelatihan dan 9 citra pinang untuk pengujian, sehingga mendapatkan hasil akurasi yang 

paling baik. Akurasi yang paling baik adalah pada pengujian momentum 0,65 epoch 10000, 

jumlah hidden layer 45, dan menggunakan learning rate 0,001, MSE yang mendekati dengan 

target error sebesar 0,00013219 dan tingkat akurasi yang tinggi 99,976%.    

Aplikasi ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur 

dalam mengidentifikasi kematangan buah pinang berdasarkan warna kulit sehingga tidak terjadi 

kekeliruan pada saat penyortiran.  

  

6.2. Saran  
 

Adapun saran untuk pengembangan kearah yang lebih baik yaitu :  

1) Untuk kedepan penelitian ini diharapkan penerapannya pada objek citra lain selain buah 

pinang sehingga diperoleh perbandingan apakah metode yang peneliti lakukan hanya baik untuk 

buah pinang saja.  

2) Diharapkan penelitian selanjutnya dapat dikembangkan proses  identifikasinya lebih dari tiga 

jenis buah dan diperbaharui untuk fitur tambahan aplikasi kematangan buah pinang sehingga 

dapat mempermudah pengguna.  

3) Untuk perancangan aplikasi selanjutnya diharapkan yang berbasis smartphone sehingga dapat 

diakses oleh semua orang, sehingga diperlukan koneksi internet seperti Telkomsel.  
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LAMPIRAN 

 

Sintaks Program untuk membangun Aplikasi tingkat kematangan buah pinang  
  

  

[filename, pathname] = uigetfile({'*.jpg';'*.bmp';'*.*'}, 'Pilih File Gambar');  

   
imPath = [pathname,filename];  

   
IMG_DIM = 256  
IMG_X = (IMG_DIM / 2)-25;  
IMG_Y = (IMG_DIM / 2)+25;  

   
S = imread(imPath);  
cla(handles.axes1,'reset');  
axes(handles.axes1);  
imshow(S);  
binFEAT =  getRGB(imPath,IMG_DIM, IMG_X   );  

   

   
handles.S = S;  
handles.IMG = imPath;  
guidata(hObject, handles);  
set(handles.btnIdentifikasi,'Enable','on');  
set(handles.btnRed,'String', strcat('RED : ',num2str(binFEAT(1))));  
set(handles.btnGreen,'String', strcat('GREEN : ',num2str(binFEAT(2))));  
set(handles.btnBlue,'String', strcat('BLUE : ',num2str(binFEAT(3))));  

   
set(handles.txtHasil,'String', '-' );  
set(handles.txtMSE,'String', '-' );  
set(handles.txtAkurasi,'String', '-' );  

   

   

   
% --- Executes on button press in btnIdentifikasi.  
function btnIdentifikasi_Callback(hObject, eventdata, handles)  
% hObject    handle to btnIdentifikasi (see GCBO)  
% eventdata  reserved - to be defined in a future version of MATLAB  
% handles    structure with handles and user data (see GUIDATA)  

   

   
guidata(hObject, handles);  

   

   
KELAS= {'MENTAH','MATANG','TUA'};  
ID = eye(3);  
DATA_LATIH = {};  
DATA_TARGET = {};  
INDEX_TARGET = {};  

   
IMG_DIM = 256  
IMG_X = (IMG_DIM / 2)-25;  



IMG_Y = (IMG_DIM / 2)+25;  

   
RGB_FEAT = [];  

   
for idx = 1:numel(KELAS)  
    dirData = KELAS(idx) ;  
    dirKelas = strcat('DATA','\\',dirData,'\\');  
    listIMG = dir(dirKelas{1});  
    for jdx = 1:numel(listIMG)  
        imgData = listIMG(jdx);  
        if imgData.isdir==0  
            if ~isempty(strfind(upper(imgData.name),'JPG'))  
                DATA_TARGET = [DATA_TARGET;  ID(idx,:) ];  
                INDEX_TARGET = [INDEX_TARGET;  KELAS(idx) ];  
                imgLatih = strcat(dirKelas,imgData.name);  
                imgName  = imgLatih{1}  

                  
                binFEAT =  getRGB(imgName,IMG_DIM, IMG_X   );  
                B = [ binFEAT(1), binFEAT(2), binFEAT(3),ID(idx,:)];  
                RGB_FEAT =[RGB_FEAT;B];  

                  
                %  DATA_LATIH = [DATA_LATIH;  reshape(de2bi(binFEAT,8)',1,[])  

];  
                DATA_LATIH = [DATA_LATIH;  reshape(binFEAT,1,[])  ];  

                  
            end  
        end  
    end  

      
end  

   
X_TRAIN = cell2mat(DATA_LATIH)';  
T_TRAIN = cell2mat(DATA_TARGET)';  
xlswrite('data.xlsx',RGB_FEAT );  

   
N_HIDDEN = 50;  
net = feedforwardnet(N_HIDDEN );  
net.trainFcn = 'trainscg' ;  

   
net.trainParam.epochs=  15000 ;   
net.trainParam.lr   =   0.001   ;  
net.trainParam.max_fail=        1000    ;  
net.trainParam.mc   =   0.95    ;  
net.performFcn = 'mse';  
net.performParam.regularization = 0.0001;  

   
[net,tr] = train(net,X_TRAIN,T_TRAIN);  

   
% net.iw  
% net.lw  
% net.b  
% view(net);  

   
y = net(X_TRAIN);  



mse  = perform(net,T_TRAIN,y)  
Yx = sim(net, X_TRAIN );  
Yx = compet(Yx)  

   
dim = size(T_TRAIN);  
Yx = mod(find(Yx == 1), dim(1));  
Tx = mod(find(T_TRAIN == 1),dim(1));  
akurasi = 100 * numel(find(Tx  == Yx)) / length(Tx);  

   
%  
binFEATUji =  getRGB(handles.IMG,IMG_DIM, IMG_X)  
%BinerRGB = reshape(de2bi(binFEATUji,9)',1,[])'  
BinerRGB = reshape(binFEATUji,1,[])'  

   

   
YxUji = abs(sim(net, BinerRGB  ) )   
YxUji = compet(YxUji)  

   

   
hasil =KELAS(1)  
for idx = 1:numel(KELAS)  
    if YxUji ==  ID(idx,:)'  
        hasil = KELAS(idx)  
    end  
end  

   

   
set(handles.txtHasil,'String', hasil );  
set(handles.txtMSE,'String', num2str(mse) );  
set(handles.txtAkurasi,'String',strcat( num2str(akurasi) ,' %') );  

  

  

 

 


